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Article Info Abstrak
Kata kunci: Anak usia prasekolah mempunyai kebiasaan makan yang khas yang dipengaruhi
Pengetahuan Ibu; oleh pengetahuan ibu. Status gizi anak dipengaruhi oleh pola makan, penyakit
Penyakit Infeksi; infeksi dan pengetahuan ibu tentang gizi. Penelitian bertujuan menganalisis
Pola Makan; hubungan pengetahuan ibu, pola makan dan penyakit infeksi anak dengan status
Status Gizi; gizi anak prasekolah. Desain penelitian analitik dengan rancangan cross sectional.
Anak Prasekolah Sampel penelitian adalah semua anak dan orang tua siswa di TK Pertiwi yaitu 50
orang dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, Food
Frequency Questionnaire (FFQ), dan pengukuran status gizi menggunakan
timbangan. Analisa data univariat dan bivariat dengan uji chi square.
Pengetahuan ibu tentang gizi kurang, pola makan anak kurang baik, sebagian
besar memiliki riwayat penyakit infeksi dan status gizi kurang. Terdapat
hubungan pengetahuan ibu, penyakit infeksi dan pola makan dengan status gizi
anak prasekolah. Diharapkan tenaga kesehatan memberikan penyuluhan agar
pengetahuan gizi ibu meningkat dan perbaikan pola makan anak pra sekolah.
Abstract
Keywords: Preschool children have unique eating habits which are influenced by maternal
Mother knowledge; knowledge. The nutritional status of children is influenced by dietary habit,
Infectious diseases; infectious diseases and the mother's knowledge of nutrition. This study aims to
Diet pattern; determine the relationship between maternal knowledge about nutrition, dietary
Nutritional status; habit and infectious diseases with the nutritional status of preschool children.

Preschool children

Analytical research design with cross sectional design. The research sample was
all children and parents of students in TK Pertiwi, namely 50 people with total
sampling technique. The research instrument was a questionnaire, the Food
Frequency Questionnaire (FFQ), and the measurement of nutritional status using
a scale. Univariate and bivariate data analysis using chi square test. Maternal
knowledge about malnutrition, poor children's diet, most of them have a history
of infectious diseases and malnutrition status. There was relationship between
maternal knowledge, infectious diseases and diet pattern with nutritional status
of preschool children. Health workers will provide education about nutrition to
improve the mother knowledge and diet pattern for pre-school children.
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1. PENDAHULUAN

Masa anak prasekolah merupakan masa emas dimana terjadi perkembangan fisik dan psikologi anak sangat
pesat. Oleh karenaitu anak harus mendapatkan gizi yang baik, cukup dan seimbang (Welasasih & Wirjatmadi, 2012).
Anak usia prasekolah dikenal sebagai konsumen aktif, dimana anak mulai bisa memilih makanan yang disukainya.
Pada masa ini anak mulai berinteraksi dengan lingkungan luar, sehingga berpengaruh terhadap konsumsi makanan
anak. Anak usia prasekolah sudah bisa mandiri makan sendiri dan main diluar lingkungan rumah, menyebabkan anak
mudah tekena lingkungan kotor sehingga anak mudah terinfeksi penyakit tertentu (Notoatmodjo, 2014). Oleh
karena itu anak usia pra sekolah harus mendapatkan perhatian khusus, terutama perilaku dan konsumsi
makanannya.

Pada anak usia prasekolah seringkali terjadi kebiasaan makan yang buruk misalnya anak lebih menyukai
makanan enak yang gizinya kurang seperti gorengan, makanan manis seperti permen, coklat dan jajanan lainnya
yang bisa menyebabkan berkurangnya nafsu makan anak (Afrinis, Indrawati, & Farizah, 2020). Selain itu anak usia
dini juga lebih menyukai makanan yang berbumbu gurih seperti makanan ringan/snack dan mulai memilih makanan
yang memiliki rasa kuat sehingga hal ini bisa mempengaruhi status gizi anak usia pra sekolah (Istiany & Rusilanti,
2013). Jika anak memiliki kebiasaan makan yang kurang baik, maka hal ini akan berpengaruh langsung terhadap
status gizi anak tersebut.

Orang tua harus selalu memantau status gizi anak pra sekolah karena pada masa ini sering terjadi masalah
gizi yang bersifat irreversible (tidak bisa diperbaiki) (Supariasa, 2012). Pengukuran status gizi anak usia prasekolah
dapat diketahui salah satunya dengan metode antropometri yaitu pengukuran beradasarkan ukuran tubuh (Giri,
2013). Pengukuran status gizi anak dapat diukur berdasarkan data dari umur, Berat Badan (BB), dan Tinggi Badan
(TB) (Kemenkes, 2013).

Berdasarkan data Global Nutrition tahun 2017 sebanyak 52 juta (8%) anak balita wasting, 115 juta (23%)
stunting (pendek), dan overweight 4 juta (6%) (Akombi et al., 2017). Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi gizi
kurang dan gizi buruk pada anak balita sebesar 13,8% dan 3.9 %. Selain itu keadaan gizi kurus dan sangat kurus
masing-masing mencapai 6.7 % dan 3.5 % (Riskesdas, 2018). Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Riau pada tahun
2018 pada anak usia 23-60 tahun kejadian anak dengan dengan gizi sangat kurus yaitu 8,7 % dan gizi kurus yaitu
18,9%. Ini menunujukkan bahwa permasalahan gizi di Propinsi Riau metupakan masalah kesehatan masyarakat yang
juga harus segera ditanggulangi karena angka prevalensi sudah menunjukkan tingkat bahaya/kritis ( > 15 % ). Hasil
Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2017, angka kejadian gizi balita kurus dan sangat kurus di Kabupaten Kuantan
Singingi mencapai 15.6 %. Dari 12 kabupaten, Kabupaten Kuantan Singingi merupakan urutan 3 yang tertinggi
setelah Kabupaten Pelalawan dan Kota Pekanbaru.

Banyak faktor yang mempengaruhi status gizi balita, salah satunya yaitu pengetahuan gizi ibu. Pengetahuan
gizi mempengaruhi sikap dan perilaku ibu memilih jenis pangan/makanan yang tersedia dan dikonsumsi anak.
Tingkat pengetahuan ibu yang baik tentang gizi akan berpengaruh terhadap status gizi anaknya. Ibu yang memiliki
pengetahuan baik tentang gizi akan mengakibatkan ibu tersebut menyediakan makanan yang sehat dan bergizi bagi
anaknya. Demikian juga, jika pengetahuan ibu tentang gizi rendah maka ibu akan menyediakan makanan yang apa
adanya dan asal enak saja, tanpa memperhitungkan apakah makanan tersebut baik untuk pertumbuuhan dan
perkembangan anaknya sehingga dapat menyebabkan terjadinya masalah gizi baik gizi kurang maupun gizi lebih.
Penelitian terdahulu menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan pengetahuan ibu dengan status gizi anak
(Alfiana, Meikawati, & Ismail, 2017). Semakin tinggi pengetahuan ibu tentang gizi, maka ibu akan menyediakan
menyediakan makanan yang sehat bergizi, sehingga menyebabkan anak mempunyai status gizi normal.

Selain pengetahuan ibu, pola konsumsi pangan anak juga berpengaruh terhadap status gizi. Menurut Adriani
& Wirjatmaditahun 2012 penyebab masalah gizi yang utama adalah pola konsumsi anak yang menyukai makan yang
enak tetapi kurang sehat, seperti makanan yang manis dan gurih, kurang konsumsi sayur dan buah. Makanan yang
dikonsumsi dan penggunaan zat gizi dalam tubuh berpengaruh terhadap status gizi. Jika zat gizi yang dikonsumsi
cukup dan digunakan secara efisienakan menyebabkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja
dan kesehatan yang baik (lit & Limoy, 2019)

Sebaliknya apabila pola makan anak pra sekolah kurang baik dan tidak seimbang maka akan berpengaruh
terhadap status gizi. Kekurangan dan kelebihan konsumsi zat gizi akan meyebabkan masalah gizi terkait kekurangan
dan kelebihan gizi . Pola makan yang buruk dapat mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan
anak usia prasekolah terganggu (Sediaoetama, 2018). Masalah yang berkaitan dengan status gizi anak usia
prasekolah berkaitan erat hubungannya dengan pola makanyang buruk/salah. Ibuyang kurang mengetahui gizi
ibu dapat mengakibatkan kesalahan ibu dalam memilih makanan serta bagaimana cara pemberian makan yang
baik kepada anaknya. Ibu yang berpengetahuan rendah akan memberikan makanan kepada anak tanpa
mempertimbangkan aspek gizi makanan tersebut (Rinowanda, Pristya, & Fajar, 2019). Jika akan mengalami masalah
gizi baik kekurangan ataupun kelebihan akan berpengaruh terhadap daya tangkap anak yang lemah, anak kurang
konsentrasi belajar, tergannggunya pertumbuhan fisik, pertahanan tubuh yang lemabh, struktur dan fungsi otak yang
tidak berkembang maksimal, serta terganggunya perilaku menjadi kurang baik. Pada masa emas pertumbuhan dan
perkembangan biologis anak memerlukan makanan dan minuman yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik
dan memadai sehingga terbentuklah fisik yang sempurna (Ridwan & Fauji, 2010). Berdasarkan penelitian
Khalimatus Sa’diya, tahun 2016 tentang kaitan pola makan anak dengan status gizi anak pra sekolah di PAUD Tunas
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Mulia Desa Claket Mojokerto. Berdasarkan hasil penelitian bahwa status gizi anak sangat ditentukan oleh
kecukupan makanan serta kemampuan tubuh memanfaatkan zat gizi untuk kesehatan sehingga pola makan yang
baik akan menyebabkan status gizi normal.

Faktor langsung yangjuga berpengaruh terhadap status gizi anak adalah kejadian penyakit infeksi. Penyakit
infeksi merupakan faktor langsung yang akan berpengaruh terhadap status gizi. Penyakit infeksi ini adalah salah
satu penyakit yang paling sering menimpa anak usia prasekolah. Status gizi yang kurang juga akan menyebabkan
anak mudah terkena penyakit infeksi (Putri, Kapantow, & Kawengian, 2015). Penyakit infeksi merupakan masalah
kesehatan yang sering terjadi pada anak di Indonesia. Hal ini dapat dillihat dari tingginya angka kesakitan dan angka
kematian anak akibat penyakit infeksi tersebut. Penyakit infeksi mengakibatkan daya tahan tubuh anak yang masih
rendah sehingga mudah sekali terserang berbagai penyakit infeksi. Anak yang makanannya tidak cukup dan tidak
bergizi maka daya tahan tubuhnya akan melemah sehingga mudah terserang penyakit infeksiinfeksi. Penelitian
terdahulu menyatakan ada hubungan signifikan antara penyakit infeksi dengan status gizi balita di wilayah kerja
Puskemas Anreapi dengan p value = 0,046 (Nengsi & Risma, 2017).

Berdasarkan data di Wilayah UPTD Kesehatan Puskesmas Teluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi
Tahun 2018, jumlah anak prasekolah yang diperiksa melalui kegiatan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang Anak (SDIDTK) sebanyak 411 anak yang berasal dari 14 sekolah (TK/PAUD/TPA). Hasil pemeriksaan
diketahui status gizi anak prasekolah sebagai berikut yaitu status gizi normal sebanyak 291 anak (70,80 %), status
gizi kurus sebanyak 66 anak (16,06 %), status gizi sangat kurus sebanyak 24 anak (5,84 %), status gizi gemuk
sebanyak 19 anak (4,62 %) dan status gizi obesitas sebanyak 10 anak (2,43 %). Dari 14 sekolah, TK Peritwi yang
paling banyak anak prasekolahnya dengan status gizi kurus yaitu dari 57 anak (87,69 %) yang diperiksa, ditemukan
14 anak (24,56 %) dengan status gizi kurus.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengetahuanibu, pola makan dan kejadian
penyakit infeksi dengan status gizi anak usia prasekolah di TK Pertiwi Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021.

2. METODE

Desain penelitian adalah penelitian analitik menggunakan rancangan crosssectional dimana variabel
independent dan dependent diobservasi satu kali dan dilakukan pada waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2014).
Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Kabupaten Kuantan Singingi pada bulan April - Juli 2021. Populasi
penelitian adalah seluruh orang tua dan siswa TK Pertiwi Kuantan Singingi yang berusia 4-6 tahun yang masing-
masing berjumlah 50 orang. Sampel pada penelitian ini seluruh orang tua dan siswa TK Pertiwi Kuantan Singingi
yang berusia 4-6 tahun dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian
yaitu kuisioner pengetahuan gizi ibu dan riwayat penyakit infeksi menggunakan kuisioner, pola makan
menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan status gizi menggunakan timbangan untuk mengukur berat
badan dan microtoise untuk mengukur tinggi badan.

Kuesioner pengetahuan ibu tentang gizi berjumlah 20 pertanyaan dalam bentuk multiple choise. Pengukuran
pola makan menggunakan kuisioner food frequency quetionery (FFQ) yang digunakan untuk mengetahui gambaran
frekuensi porsi pola makan siswa. Pengukuran status gizi siswa dilakukan dengan cara menimbang berat badan dan
mengukur tinggi badan anak. Anak usia < 5 tahun digunakan status gizi berdasarkan BB menurut TB dan anak usia >
5 tahun digunakan status gizi berdasarkan IMT menurut Umur (PMK No 2 Tahun 2020). Analisa data meliputi
analisa analisa univariat dan bivariate dengan menggunakan uji chi square dengan derajat signifikansi p < 0.05.
Analisis univariat meliputi distribusi dan persentase pola makan anak, riwayat penyakit infeksi anak, status gizi anak
dan pengetahuan ibu tentang gizi. Sedangkan analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara pola
makan, penyakit infeksi dan pengetahuan ibu dengan status gizi anak usia prasekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian meliputi distribusi frekuensi pengetahuan gizi ibu, pola makan anak, riwayat penyakit
infeksi yang diderita anak 3 bulan terakhir dan status gizi anak dilihat dari Tabel 1. Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa dari 50 responden sebanyak 29 ibu (58%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang gizi, pola
makan kurang sebanyak 28 anak (56%), sebanyak 37 anak (74%) memiliki penyakit infeksi dan sebanyak 24 anak
(48%) memiliki status gizi kurang. Tingkat pengetahuan ibu tentang gizi sangat berpengaruh terhadap perilaku dan
sikap ibu dalam memilih makanan untuk anaknya. Ketidaktahuan ibu tentang makanan bergizi akan menyebabkan
pemilihan makanan yang salah sehingga akan berpengaruh terhadap status gizi anaknya. Pola makan anak yang
salah akan sangat besar pengaruhnya terhadap status gizi anak. Rendahnya gizi yang terkandung dalam makanan
akan menyebabkan status gizi anak menjadi buruk dan kurang (Susanti, Indriati, & Utomo, 2014). Demikian
sebaliknya jika konsumsi pangan anak melebihi dari kebutuhan akan menyebabkan terjadinya gizi lebih. Anak usia
prasekolah seringkali memiliki kebiasaan makan yang buruk seperti menyukai makanan manis, coklat, permen dan
jajanan lainnya sehingga menyebabkan nafsu makan anak berkurangnya. Penyakit infeksi merupakan salah satu
penyakit yang sering terjadi pada anak yaitu diare dan ISPA yang akan berpengaruh terhadap status gizi anak.
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Table 1. Distribusi frekuensi pengetahuan gizi ibu, pola makan, riwayat penyakit infeksi dan status gizi anak

No Pengetahuan n %
1 Kurang 29 58
2 Baik 21 42

Jumlah 50 100

No Polamakan n %
1 Kurang 28 56
2 Cukup 15 30
3 Lebih 7 14

Jumlah 50 100

No Penyakit Infeksi n %
1 Ya 31 62
2 Tidak 19 38

Jumlah 50 100

No  StatusGizi n %
1 Kurang 24 48
2 Normal 19 38
3 Lebih 7 14

Jumlah 50 100

Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Gizi dengan Status Gizi Anak Prasekolah di TK Pertiwi Kabupaten Kuantan
Singingi

Untuk melihat hubungan pengetahuan gizi ibu dengan status gizi anak prasekolah di TK Pertiwi Kabupaten
Kuantan Singingi Tahun 2021 dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi Anak Prasekolah

Status Gizi
Pengetahuan Kurang Normal Lebih Total
n % n % n % n % P value
Kurang 20 69,0 7 24,1 2 6,9 29 100
Baik 4 19,0 12 571 5 238 21 100 0,001
Jumlah 24 48,0 19 38,0 7 140 50 100

Tabel 2 menunjukkan dari 29 ibu yang kurang pengetahuan gizinya, terdapat 7 anak (24,1%) memiliki status
gizi yang normal. Dari 21 ibu yang baik pengetahuan gizinya, ada 4 anak (19%) dengan status gizi kurang dan 5 anak
(23,8%) status gizinya lebih. Uji statistic menggunakan chi-square dapat dilihat nilai p value = 0,001 < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi memiliki hubungan signifikan dengan status gizi anak prasekolah
di TK Pertiwi Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021. Tingkat pengetahuan gizi ibu berpengaruh terhadap status
gizi anak, karena pengetahuan ibu tentang gizi akan menentukan perilaku makan dan pemberian berbagai macam
jenis makanan yang diberikan ibu kepada anak usia pra sekolah. Anak yang tidak mendapatkan asupan makanan
yang sesuai dan baik akan menyebabkan status gizi anak yang tidak normal.

Orang tua dalam hal ini ibu adalah orang terdekat yang sangat penting peranannya dalam menentukan
status gizi anak. Perilaku ibu yang berkenaan dengan gizi akan sangat berperan dalam menentukan status gizi anak.
Perilaku ibu terkait gizi salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan ibu (Afrinis, Indrawati, & Haspriyanti, 2020).
Pengetahuan ibu yang baik tentang gizi, mengakibatkan ibu tersebut akan mempertimbangkan jenis makanan yang
diberikan kepada anaknya. Jika anak yang diberikan makanan sehat bergizi maka status gizi anak juga akan normal
sesuai dengan yang diinginkan oleh ibu. Ibu dengan pengetahuan baik tentang gizi tentunya akan makanan sehat
dan bergizi dan sebaliknya jika anak diberikan makanan yang kurang bergizi, maka juga akan berdampak negative
terhadap stasus gizi anak.

Pengetahuan gizi ibu yang kurang berhubungan dengan masalah gizi yang menyebabkan terjadinya masalah
gizi pada anak usia pra sekolah. Pengetahuan ibu yang rendah terkait gizi menyebabkan kurangnya kemampuan
untuk menerapkan informasi dalam kehidupan sehari - hari sehingga terjadinya gangguan gizi. Pengetahuan ibu
tentang gizi merupakan segala sesuatu yang diketahui ibu terkait gizi yang menentukan perilaku ibu dalam
melakukan sesuatu/bertindak (Notoatmodjo, 2014). Ibu harus memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi
sehingga status gizi anak juga akan normal. Tingkat pengetahuan gizi ibu menjadi sangat penting untuk
meningkatkan status gizi anak. Rendahnya pengetahuan gizi ibu menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan
status gizi anak. Hal ini juga akan menentukan sikap atau perilaku ibu dalam melakukan pemilihan makanan anak
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serta pola makan terkait jumlah, jenis dan frekuensi makanan yang mempengaruhi asupan makanan anak tersebut
(Susanti et al., 2014)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Febrianto, ID dan Rismayanthi tahun 2014 yang
mengatakan ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan status gizi anak. Demikian juga penelitian
Susanti, Indriati, & Utomo tahun 2014 menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara pengetahuan gizi ibu
dengan status gizi anak usia 1-3 tahun (p value 0,001).

Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi Anak Prasekolah
Untuk melihat hubungan pola makan dengan status gizi anak prasekolah di TK Pertiwi Kabupaten Kuantan
Singingi dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 : Hubungan Pola Makan anak dengan Status Gizi Anak Prasekolah di TK Pertiwi

Status Gizi
Pola Makan Kurang normal Lebih Total
n % n % n % n % P value
Kurang 20 714 7 25,0 1 3,6 28 100
Cukup 3 20,0 10 66,7 2 13,3 15 100 0,000
Lebih 1 14,3 2 28,6 4 571 7 100
Jumlah 24 48,0 19 38,0 7 14,0 50 100

Dari tabel 3 menunjukkan dari 28 anak dengan pola makannya kurang, sebanyak 7 orang anak (25%) dengan
status gizi normal. Dari 15 anak yang pola makannya cukup, terdapat 2 anak (13,3%) dengan status gizi lebih dan 3
anak (20%) memiliki status gizi kurang. Sedangkan dari 7 anak yang pola makannya lebih, terdapat 1 anak (14,3%)
dengan status gizi kurang. Menurut uji statistik chi-square dapat dilihat nilai p-value=0,000 < 0,05, sehingga dapat
diartikan bahwa pola makan memiliki hubungan signifikan dengan status gizi anak prasekolah di TK Pertiwi
Kabupaten Kuantan Singingi.

Anak usia pra sekolah memiliki pola makan yang dipengaruhi oleh lingkungan atau teman sebaya. Pola
makan yang dimiliki anak usia prasekolah menentukan proses pertumbuhan dan perkembangan anak usia
prasekolah. Hal ini disebabkan karena makanan mengandung banyak zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Zat gizi
erat kaitannya dengan kesehatan, kecerdasan dan tumbuh kembang anak prasekolah. Jika anak memiliki polamakan
yang kurang baik pada anak prasekolah bisa menyebabkan pertumbuhan akan terganggu, sehingga bisa
menyebabkan tubuh anak menjadi kurus, pendek, bahkan gizi buruk pada anak usia prasekolah (Proverawati &
Asfuah, 2009).

Pada anak dengan pola makan yang kurang baik berakibat pada status gizi anak yang tidak normal. Hal ini
dapat disebabkan karena asupan gizi yang tidak mencukupi kebutuhan anak sehari-hari. Demikian juga jika pola
makan anak lebih, maka akan mengakibatkan terjadinya gizi lebih. Hal ini juga disebabkan karena banyak asupan
makanan yang dikonsumsi anak melebihi dari kebutahan gizi anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pangan
serealia yang paling sering dikonsumsi balita adalah nasi. Pangan jajanan yang paling sering dikonsumsi balita adalah
chiki. Makanan pokok yang paling banyak dikonsumsi anak prasekolah adalah nasi (Rohimah, Kustiyah, & Hernawati,
2015). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan pola makan memiliki hubungan
yang signifikan dengan status gizi anak prasekolah di PAUD (Khalimatus Sa’diya, 2016).

Hubungan Penyakit Infeksi dengan Status Gizi Anak Prasekolah
Untuk melihat hubungan penyakit infeksi dengan status gizi anak prasekolah di TK Pertiwi Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Hubungan Penyakit Infeksi dengan Status Gizi pada Anak Prasekolah

Status Gizi
Penyakit Infeksi Kurang Normal Lebih Total
n % n % n % n % P value
Ya 22 70,97 5 16,13 4 12,90 31 100
Tidak 2 10,53 14 73,63 3 15,79 19 100 0,001
Jumlah 24 48,0 19 380 7 140 50 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 31 anak yang menderita penyakit infeksi terdapat 5 anak
(16,13%) memiliki status gizi yang normal. Dari 19 anak yang tidak ada riwayat infeksi dalam 3 bulan terakhir,
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terdapat 2 anak (10,53%) dengan status gizi kurang dan 3 anak (15,79%) memiliki status gizi lebih. Menurut hasil uji
chi-square dapat dilihat nilai p-value = 0,001 < 0,05, sehingga ada hubungan signifikan antara riwayat penyakit
infeksi dengan status gizi anak prasekolah di TK Pertiwi, Kabupaten Kuantan Singingi Riau.

Infeksi merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi pada anak. Adapun penyakit infeksi yang sering
kali terjadi pada anak prasekolah adalah diare dan ISPA. Adapun salah satu penyebab infeksi yaitu keadaan status
gizi anak yang kurang. Hal ini dipengaruhi karena kurangnya pengetahuan Ibu khususnya tentang makanan yang
sehat bergizi. Anak yang gizinya tercukupi maka daya tahan tubuh terhadap penyakit juga akan mengalami
peningkatan. Anak yang gizi kurang menyebabkan anak mudah terkena penyakit terutama penyakit infeksi. Anak
dengan daya tahan tubuh rendah menyebabkan anak akan mudah terserang berbagai penyakit infeksi dan ini akan
menyebabkan status gizi anak mengalami masalah. Beberapa penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara penyakit infeksi dengan status gizi anak di wilayah kerja Puskemas Anreapi (p-
value = 0,046) (Nengsi & Risma, 2017). Tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Putri et al., 2015
yang menyatakan bahwa status gizi (IMT/U, BB/U, TB/U, dan BB/TB) tidak memiliki hubungan signifikan dengan
penyakit infeksi pada anak..

SIMPULAN

Status gizi anak prasekolah erat kaitannya dengan pengetahuan gizi ibu, pola konsumsi dan penyakit infeksi.
Ada hubungan yang signifikan antara variabel independent (pengetahuan gizi ibu, kejadian penyakit infeksi dan pola
makan anak) dengan variabel dependent (status gizi) anak prasekolah di TK Pertiwi Kabupaten Kuantan Singingi
Tahun 2021. Berdasarkan penelitian ini maka diharapkan petugas kesehatan agar bisa memberikan penyuluhan gizi
agar terjadi peningkatan pengetahuan gizi ibu anak usia prasekolah. Dengan adanya peningkatan pengetahuan gizi
ibu maka diharapkan dapat meningkatkan pola konsumsi anak dan berkurangnya kejadian penyakit infeksi sehingga
dapat meningatkan status gizi anak menjadi normal. Peningkatan pengetahuan gizi ibu melalui penyuluhan tentang
gizi seimbang anak prasekolah, meningkatkan asupan makanan sehat bergizi dan penerapan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) yang baik.
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